INTISARI

Ekstrak umbi bawang lanang mempunyai kandungan senyawa flavonoid,
alkaloid dan saponin yang efektif sebagai afrodisiak dosis 270 mg/200gBB pada
tikus jantan wistar. Ekstrak tersebut jika dikonsumsi berulang kali jangka panjang
belum terbukti aman dan dikhawatirkan berpengaruh toksik terhadap hepar
sehingga diperlukan pengujian toksisitas subkronik. Tujuan penelitian subkronik
ini untuk mengidentifikasi adanya gejala toksik, kadar SGOT dan SGPT setelah
pemberian ekstrak umbi bawang lanang selama 28 hari.

Ekstrak umbi bawang lanang diekstraksi maserasi dengan etanol 95%.
Penelitian dirancang pre dan post test control group design menggunakan 24 ekor
tikus jantan dan 24 ekor tikus betina yang masing-masing dibagi dalam 4 kelompok.
Kelompok | dan VI (NaCMC 1%), Il dan VIl (EEUBL 270 mg/200gBB), 11l dan
VI (EEUBL 280 mg/200gBB), IV dan IX (EEUBL. 290 mg/200gBB), serta V dan
X satelit (lanjutan kelompok IV dan 1X). Tikus diamati perubahan berat badan,
gejala toksisitas, kadar SGOT dan SGPT hingga 42 hari. Data berat badan dan
SGPT dianalisis menggunakan Kruskal Wallis, kadar SGOT menggunakan One
Way ANOVA, serta kadar SGOT/SGPT sebelum dan sesudah perlakuan
menggunakan Paired T-test.

Hasil penelitian yaitu semua kelompok dosis tidak menunjukkan gejala
ketoksikan, meningkatkan berat badan tikus jantan dan betina secara signifikan
(p<0,05), kadar SGOT secara tidak signifikan (p>0,05), kadar SGPT secara
signifikan (p<0,05) pada tikus jantan dan tidak signifikan (p>0,05) pada betina
dosis 290 mg/200 gBB.

Kesimpulannya adalah pemberian subkronik ekstrak etanolik umbi bawang
lanang pada semua kelompok tidak--menimbulkan gejala ketoksikan, dapat
meningkatkan kadar SGOT maupun SGPT, serta berpengaruh terhadap berat badan
relatif tikus jantan dan betina wistar.
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